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ABSTRAK 

 

PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL, SIZE, LEVERAGE, DAN 

LIKUIDITAS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

Oleh 

ARI YOSITA 

 

Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi dapat memberikan peluang dan 

juga ancaman bagi keberlangsungan suatu perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

harus mengubah pola manajemennya agar dapat memanfaatkan kemajuan teknologi 

dan strategi untuk bersaing di berbagai pasar, serta mempertahankan keunggulan 

kompetitif dengan berfokus pada kegiatan operasional dan keuangan. Tujuan 

perusahaan adalah memaksimalkan kekayaan pemegang saham dengan 

memaksimalkan nilai perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti 

empiris terkait pengaruh modal intelektual, ukuran, leverage, dan likuiditas 

terhadap nilai perusahaan. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 84 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Alat analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi berganda. Hasil 

pengujian hipotesis dengan analisis regresi berganda menggunakan aplikasi SPSS 

26 menunjukkan bahwa variabel modal intelektual, ukuran, leverage, dan kontrol 

umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 

likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Studi ini 

membuat beberapa kontribusi untuk teori dan metodologi. Hal ini memperkuat 

penelitian sebelumnya tentang nilai perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai masukan untuk mengevaluasi perusahaan terkait modal 

intelektual, ukuran, leverage, dan likuiditas untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI yang menghasilkan laba dan penelitian hanya tiga tahun dari tahun 2018-2020. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak sampel dari seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, baik perusahaan yang untung 

maupun rugi, serta dapat memperluas periode penelitian agar dapat memberikan 

hasil penelitian yang lebih baik dan signifikan. 

 

Kata Kunci: Nilai Perusahaan, Intellectual capital, Size, Leverage, Likuiditas, 

Umur Perusahaan 

 

 

 



ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF INTELLECTUAL CAPITAL, SIZE, LEVERAGE, AND 

LIQUIDITY ON COMPANY VALUE IN MANUFACTURING COMPANIES 

LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE 

 

By 

ARI YOSITA 

 

The rapid growth of technology and information can provide opportunities and also 

threats to the sustainability of a company. Therefore, companies must change their 

management patterns in order to take advantage of technological advances and 

strategies to compete in various markets, as well as maintain a competitive 

advantage by focusing on operational and financial activities. The company's goal 

is to maximize the wealth of shareholders by maximizing the value of the company. 

This study aims to provide empirical evidence related to the influence of intellectual 

capital, size, leverage, and liquidity on company value. The sample in this study 

was comprised of 84 manufacturing companies listed on the Indonesian stock 

exchange in 2018-2020. The analytical tool used in this study is a multiple 

regression model. The results of hypothesis testing with multiple regression 

analysis using the SPSS 26 application showed that intellectual capital, size, 

leverage, and company age control variables had a significant effect on company 

value. Meanwhile, liquidity has no significant effect on the value of the company. 

This study made several contributions to theory and methodology. This reinforces 

previous research on the value of the company. This research is expected to be used 

as input to evaluate companies related to intellectual capital, size, leverage, and 

liquidity to increase company value. This study only used a sample of 

manufacturing companies registered on the IDX that made a profit and only three 

years of research from 2018-2020. Researchers are then expected to expand the 

sample of all manufacturing companies listed on the IDX, including both companies 

that get profits and losses, and can expand the research period in order to provide 

better and more significant research results. 

 

Keywords: Company Value, Intellectual capital, Size, Leverage, Liquidity, 

Company Age 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 Dalam menghadapi zaman yang serba modern dan inovasi teknologi semakin 

meningkat, hal ini menyebabkan persaingan yang semakin ketat di antara para pelaku 

bisnis. Pesatnya pertumbuhan teknologi dan informasi dapat memberikan peluang dan 

juga ancaman bagi keberlangsungan suatu perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

harus mengubah pola manajemennya agar dapat memanfaatkan kemajuan teknologi 

dan strategi untuk bersaing di berbagai basis, serta mempertahankan keunggulan 

kompetitif dengan berfokus pada kegiatan operasional dan keuangan. Pemegang saham 

mengharapkan kinerja perusahaan yang lebih baik sehingga dapat bersaing dalam 

lingkungan pasar yang semakin kompetitif dan meningkatkan nilai perusahaan dengan 

meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Kesejahteraan pemegang saham 

perusahaan dicapai dengan memaksimalkan nilai sekarang (present value) untuk 

memperoleh keuntungan pemegang saham di masa yang akan datang. 

 Tujuan perusahaan adalah untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham 

melalui pemaksimalan nilai perusahaan (Sartono, 2010). Nilai perusahaan merupakan 

persepsi investor terhadap tingkat kesuksesan perusahaan yang sering dikaitkan dengan 

harga saham (Sambora dkk, 2014). Nilai perusahaan akan meningkatkan pendapatan 

bagi pemegang saham apabila harga saham naik. Harga saham yang tinggi membuat 
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nilai perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat investor 

percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini tetapi juga pada prospek 

perusahaan dimasa yang akan datang. Nilai perusahaan tidak hanya dapat digambarkan 

dalam harga saham suatu perusahaan, untuk mengukur tingginya nilai perusahaan 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, dan salah satu alat ukur yang dapat digunakan 

yaitu price to book value (PBV). 

 PBV merupakan ukuran yang berfungsi untuk menentukan apakah harga saham 

suatu perusahaan tergolong tinggi atau rendah. PBV dihitung dengan membagi harga 

saham dengan nilai buku per saham dan kemudian membagi modal ekuitas dengan 

jumlah saham yang beredar. PBV juga sering digunakan untuk menentukan nilai saham 

yang dimiliki investor. Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar keuntungan 

yang diterima pemegang saham. Brigham dan Houston (2011) menyatakan bahwa rasio 

price to book value (PBV) memberikan gambaran berapa kali kita membayar sebuah 

saham dengan nilai buku perusahaan. Nilai PBV yang tinggi menggambarkan harga 

saham perusahaan tersebut tinggi dan baik untuk dilakukan investasi. Nilai PBV yang 

semakin tinggi maka semakin besar tingkat kemakmuran dari pemegang saham, 

sehingga perusahaan dikatakan telah mencapai salah satu tujuannya (Suwardika & 

Mustanda, 2017). Secara sederhana, nilai PBV di atas satu dianggap nilai yang baik, 

karena menandakan harga saham atau nilai pasar lebih besar daripada nilai buku 

perusahaan, sehingga motivasi investor untuk berinvestasi meningkat.  
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Gambar 1.1 

Perkembangan Nilai Perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value 

periode 2018-2020 

 

 
Sumber: Data diolah oleh Peneliti, 2022  

 Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa perkembangan tingkat PBV 

selama tahun 2018-2020 mengalami penurunan. Dari penurunan nilai tersebut 

perusahaan diharapkan mampu melakukan keputusan keuangan yang dilakukan secara 

tepat, karena setiap keputusan keuangan yang diambil akan mempengaruhi keputusan 

keuangan yang lainnya yang berdampak terhadap nilai perusahaan. 

 Intellectual capital merupakan sumber daya perusahaan berupa karyawan, 

keahlian dan pengalaman yang digunakan perusahaan untuk menciptakan nilai 

perusahaan. Intellectual capital dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif bagi 

perusahaan. Intellectual capital (IC) berasal dari tiga elemen utama yaitu (human 

capital, structural capital, capital employee) yang berkaitan dengan pengetahuan dan 

teknologi yang dapat memberikan nilai bagi perusahaan (Anjani & Dillak, 2017). 

Perusahaan harus dapat memanfaat intellectual capital dengan baik agar dapat 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan.  
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 Ukuran perusahaan (size) menggambarkan besar kecilnya perusahaan. Besar 

kecilnya perusahaan tersebut dilihat dari bidang usaha yang dijalankan. Perusahaan 

besar memiliki risiko yang lebih rendah dari pada perusahaan kecil. Perusahaan besar 

memiliki kepercayaan investor lebih besar dibandingkan dengan perusahaan kecil 

karena perusahaan besar dianggap memiliki kondisi yang stabil. Hal ini memudahkan 

perusahaan untuk mendapatkan modal. Seperti yang diungkapkan Dewi dan Wirajaya 

(2013) semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah bagi 

perusahaan untuk memperoleh sumber pendanaan, baik yang bersifat internal maupun 

eksternal.  Semakin baik dan semakin banyak sumber dana yang diperoleh, maka akan 

mendukung operasional perusahaan secara maksimal, sehingga akan meningkatkan 

harga saham perusahaan (Pantow dkk, 2015). Kenaikan harga saham perusahaan 

menandakan adanya peningkatan nilai perusahaan. 

 Pemenuhan sumber dana melalui utang (pinjaman) akan mempengaruhi tingkat 

leverage perusahaan, karena leverage merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan utang. Leverage adalah 

penggunaan utang oleh perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasional 

perusahaan. Leverage yang merupakan rasio utang atau sering juga disebut dengan 

nama rasio solvabilitas merupakan rasio yang dapat menunjukan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban finansial dari perusahaan tersebut jika 

perusahaan tersebut dilikuidasi (Agnes, 2004). Leverage juga dapat menjadi alat yang 

banyak digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan modal mereka dalam guna 

meningkatkan keuntungan (Singapurwoko, 2011). Kenaikan dan penurunan tingkat 
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utang memiliki pengaruh terhadap penilaian pasar. Kelebihan utang yang besar akan 

berampak negatif pada nilai perusahaan (Ogolmagai, 2013). 

 Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan perusahaan dapat melunasi 

tepat waktu kewajiban keuangan yang berjangka pendek. Tingginya likuiditas 

menunjukkan perusahaan dapat menurunkan dampak yang diakibatkan oleh kewajiban 

keuangan jangka pendek, dan sebaliknya. Tinggi rendahnya rasio ini akan 

mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan jika memiliki nilai likuiditas 

tinggi yang menunjukkan kinerja perusahaan baik, sehingga akan meningkatkan harga 

saham yang mencerminkan nilai perusahaan (Putri & Miftah, 2021). Likuiditas dapat 

diukur dengan Current Ratio, yang merupakan rasio antara aktiva lancar dibagi utang 

lancar Sartono (2000) dalam (Putra & Lestari, 2016). 

 Umur perusahan dapat menjadi salah satu faktor pertimbangan bagi investor 

dalam mengambil keputusan karena umur perusahaan dapat menjadi indikator 

kemampuan perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis (Sembiring, 2012). 

Perusahaan yang dapat bertahan hidup dan mampu menghadapi persaingan bisnis 

dalam waktu yang lama tentunya akan lebih dipercayai oleh investor karena 

kemampuan perusahaan tersebut dalam menghadapi berbagai tantangan bisnis telah 

terbukti. Selain itu, perusahaan yang dapat menghasilkan return yang tinggi bagi 

investornya juga akan membuat investor lebih tertarik untuk menanamkan modalnya 

di dalam perusahaan tersebut. Dengan meningkatnya kepercayaan serta ketertarikan 

investor untuk menanamkan modalnya di suatu perusahaan, permintaan terhadap 

saham perusahaan tersebut akan meningkat sehingga harga saham juga mengalami 
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peningkatan. Peningkatan harga saham ini menunjukkan peningkatan nilai perusahaan 

karena harga saham suatu perusahaan mencerminkan nilai perusahaan tersebut. 

 Ramadhan (2016) menjelaskan bahwa intellectual capital berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan karena informasi mengenai intellectual capital dalam laporan 

keuangan akan mendukung pengambilan keputusan investasi. Profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena semakin tinggi profitabilitas, 

maka semakin meningkat pula nilai perusahaannya. Namun ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Ukuran Perusahaan belum menjadi faktor 

utama bagi investor dalam mempertimbangkan keputusan investasi. 

 Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Widyawati (2019) yang 

menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan 

karena semakin besar perusahaan menggunakaan utang sebagai pendanaan dari hasil 

operasi, maka semakin tinggi keuntungan dalam efektifitas perusahaan. Profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan karena meningkatnya 

permintaan saham akan menyebabkan nilai perusahaan juga meningkat. Ukuran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan karena 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memberikan kemudahan secara leluasa 

bagi manajemen untuk mengendalikan aset yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Serta Intellectual capital berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan karena 

perusahaan atau investor kurang mempertimbangkan dan mengelola intellectual 

capital dengan baik ataupun benar untuk dijadikan tolak ukur sebagai penilaian atas 

kinerja perusahaan.  
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 Putri & Miftah (2021) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, hal ini karena tingginya 

likuiditas dapat menunjukkan dana yang tersedia untuk membayar dividen, membiayai 

operasi perusahaan, dan investasi sehingga persepsi investor pada kinerja perusahaan 

semakin baik. Kebijakan dividen, profitabilitas serta ukuran perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Triwaderi (2021) menjelaskan bahwa leverage 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, hal ini dikarenakan perusahaan dalam 

membiayai asetnya cenderung menggunakan modal sendiri. Intellectual capital 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena perusahaan mampu memanfaatkan 

intellectual capital yang dimiliki sehingga dapat menciptakan nilai tambah secara 

berkesinambungan. Serta profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena 

perusahaan yang dapat menghasilkan dan meningkatkan laba secara stabil dianggap 

memiliki sinyal positif bagi investor sehubungan dengan kinerja perusahaan sehingga 

nilai perusahaan meningkat.  

 Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Salri dkk (2017) menjelalskaln balhwal 

intellectual capital secalral palrsiall tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp nilali 

perusalhalaln. Struktur modall secalral palrsiall berpengalruh signifikaln paldal terhaldalp nilali 

perusalhalaln. Daln ukuraln perusalhalaln secalral palrsiall berpengalruh signifikaln terhaldalp 

nilali perusalhalaln. 

 Alnjalni & Dillalk (2017) menjelalskaln balhwal secalral simultaln valrialbel 

intellectual capital (VAlCAl, VAlHU, STVAl) daln ukuraln perusalhalaln berpengalruh 

signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln. Value Added Capital Employed (VAlCAl) 
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berpengalruh signifikaln positif terhaldalp nilali perusalhalaln. Sedalngkaln Value Added 

Human Capital (VAlHU), Structural Capital Value Added (STVAl), daln ukuraln 

perusalhalaln tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln. 

 Salri & Priyaldi (2016) menjelalskaln balhwal leverage berpengalruh negaltif 

terhaldalp nilali perusalhalaln, hall ini menunjukaln balhwal perusalhalaln dengaln utalng yalng 

lebih tinggi memiliki nilali perusalhalaln yalng rendalh. Profitalbilitals berpengalruh positif 

terhaldalp nilali perusalhalaln, ini menunjukaln perusalhalaln yalng memiliki tingkalt 

keuntungaln yalng tinggi memiliki nilali perusalhalaln yalng tinggi pulal. Size berpengalruh 

positif terhaldalp nilali perusalhalaln, hall ini menunjukaln balhwal perusalhalaln yalng besalr 

memiliki nilali perusalhalaln yalng tinggi. Growth opportunity berpengalruh positif 

terhaldalp nilali perusalhalaln, ini menunjukaln perusalhalaln dengaln kesempaltaln 

bertumbuhaln yalng tinggi jugal memiliki nilali perusalhalaln yalng tinggi. 

 Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ralchmalwalti & Pinem (2015) menjelalskaln 

balhwal profitalbilitals berpengalruh positif terhaldalp nilali perusalhalaln. Leverage 

berpengalruh negaltif terhaldalp nilali perusalhalaln. Ukuraln perusalhalaln berpengalruh 

positif terhaldalp nilali perusalhalaln. 

 Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Aldeline & Jogi (2019) menjelalskaln balhwal 

peneralpaln corporalte governalnce memiliki pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

nilali perusalhalaln. Ukuraln perusalhalaln memiliki pengalruh negaltif daln signifikaln 

terhaldalp nilali perusalhalaln. Umur perusalhalaln memiliki pengalruh yalng negaltif daln 

signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln. Kondisi ekonomi berpengalruh negaltif daln 

signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln paldal tingkalt signifikalnsi. 
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 Penelitialn terhaldalp nilali perusalhalaln telalh balnyalk dibalhals paldal penelitialn-

penelitialn sebelumnyal. Nalmun halsil penelitialn terdalhulu belum dalpalt menemukaln 

falktor yalng secalral tepalt mempengalruhi nilali perusalhalaln kalrenal malsih memiliki halsil 

yalng belum konsisten saltu salmal lalin. Malkal peneliti ingin melalkukaln pengujialn 

kemballi untuk melihalt falktor-falktor yalng dialnggalp dalpalt mempengalruhi nilali 

perusalhalaln. Dallalm penelitialn ini peneliti menalmbalhkaln talhun penelitialn 2018-2020 

untuk menggalmbalrkaln kondisi terbalru salalt ini paldal sualtu perusalhalaln, salmpel 

penelitialn aldallalh paldal semual perusalhalaln malnufalktur yalng terdalftalr di Bursal Efek 

Indonesial kalrenal perusalhalaln malnufalktur merupalkaln perusalhalaln yalng dalpalt 

mendominalsi perusalhalaln-perusalhalaln yalng aldal di Bursal Efek Indonesial daln 

dihalralpkaln dalpalt mewalkili seluruh industri-industri perusalhalaln lalinnyal.  

 Allalsaln peneliti memilih perusalhalaln malnufalktur sebalgali objek penelitialn 

kalrenal perusalhalaln malnufalktur terdiri dalri berbalgali sub sektor sehinggal malmpu 

mencerminkaln kondisi palsalr yalng sebenalrnyal secalral keseluruhaln. Selalin itu 

perusalhalaln malnufalktur jugal memiliki jumlalh perusalhalaln terbalnyalk di Bursal Efek 

Indonesial. Sertal salhalm perusalhalaln malnufalktur palling talhaln terhaldalp krisis ekonomi 

di balnding sektor lalinnyal kalrenal dallalm kondisi krisis altalu tidalk, sebalgialn besalr 

perusalhalaln malnufalktur tetalp dibutuhkaln. Sehinggal industri ini halrus tetalp 

dikembalngkaln algalr dalpalt muncul industri malnufalktur yalng balik daln dalpalt 

memberikaln malnfalalt balgi malsyalralkalt. 

 Berdalsalrkaln pemalpalraln dialtals malkal peneliti melihalt balhwal penelitialn 

mengenali nilali perusalhalaln ini lalyalk untuk diteliti kemballi, kalrenal melihalt terdalpalt 

perbedalaln halsil penelitialn dalri penelitialn terdalhulu. Oleh kalrenal itu malkal peneliti 
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tertalrik untuk melalkukaln penelitialn dengaln judul, “Pengalruh Intellectual Capital, 

Size, Leverage, Daln Likuiditals Terhaldalp Nilali Perusalhalaln paldal Perusalhalaln 

Malnufalktur yalng Terdalftalr di Bursal Efek Indonesial”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh diuralikaln dialtals, malkal yalng menjaldi 

pokok permalsallalhalaln, yalitu;  

1. Alpalkalh intellectual capital berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln? 

2. Alpalkalh size berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln? 

3. Alpalkalh leverage berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln? 

4. Alpalkalh likuiditals berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh dialtals malkal tujualn penelitialn aldallalh sebalgali 

berikut: 

1. Untuk mendalpaltkaln bukti empiris terkalit pengalruh intellectual capital terhaldalp 

nilali perusalhalaln.  

2. Untuk mendalpaltkaln bukti empiris terkalit pengalruh size terhaldalp nilali perusalhalaln. 

3. Untuk mendalpaltkaln bukti empiris terkalit pengalruh leverage terhaldalp nilali 

perusalhalaln.  

4. Untuk mendalpaltkaln bukti empiris terkalit pengalruh likuiditals terhaldalp nilali 

perusalhalaln.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln malnfalalt untuk berbalgali pihalk 

dialntalralnyal: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh pengetalhualn daln walwalsaln terkalit 

pengalruh intellectual capital, size, leverage, daln likuiditals terhaldalp nilali perusalhalaln. 

Sertal dalpalt menjaldi balhaln referensi untuk penelitialn lalin yalng serupal dengaln 

penelitialn ini. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Aldalpun malnfalalt yalng dihalralpkaln dalri penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

1. Balgi perusalhalaln 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt digunalkaln sebalgali balhaln malsukaln untuk 

mengevallualsi perusalhalaln yalng berkalitaln dengaln intellectual capital, size, 

leverage, daln likuiditals untuk meningkaltkaln nilali perusalhalaln. 

2. Balgi peneliti 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt digunalkaln untuk menalmbalh walwalsaln daln 

memperdallalm dalyal pikir ilmialh balgi peneliti terkalit pengalruh intellectual capital, 

size, leverage, daln likuiditals terhaldalp nilali perusalhalaln.  

3. Balgi peneliti lalin 

Sebalgali balhaln malsukaln, informalsi, alcualn, daln pustalkal balgi pihalk lalin yalng alkaln 

melalkukaln penelitialn lalnjutaln.  



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Stakeholder Theory 

 Menurut Deegaln (2004), teori stakeholder memfokuskaln alkuntalbilitals 

orgalnisalsi yalng melebihi kinerjal keualngaln. Teori ini menyaltalkaln balhwal orgalnisalsi 

alkaln memilih untuk mengungkalpkaln informalsi tentalng kinerjal lingkungaln, sosiall daln 

intelektuall orgalnisalsi sertal melebihi di altals permintalaln kewaljibalnnyal, untuk 

memenuhi ekspektalsi yalng dialkui oleh stakeholder. Definisi stakeholder menurut 

Freemaln daln McVeal (2001) aldallalh setialp kelompok altalu individu yalng dalpalt 

mempengalruhi altalu dipengalruhi oleh pencalpalialn tujualn orgalnisalsi. Teori stakeholder 

aldallalh teori yalng menggalmbalrkaln kepaldal pihalk malnal saljal perusalhalaln 

bertalnggungjalwalb (Freemaln, 1984). Perusalhalaln halrus menjalgal hubungaln dengaln 

stakeholder nyal dengaln mengalkomodalsi keinginaln daln kebutuhaln stakeholder nyal, 

terutalmal stakeholder yalng mempunyali kekualtaln terhaldalp ketersedialaln sumber dalyal 

yalng digunalkaln untuk alktivitals operalsionall perusalhalaln, misall tenalgal kerjal, palsalr 

altals produk perusalhalaln daln lalin-lalin (Chalriri daln Ghozalli, 2007).  Teori stakeholder 

menjelalskaln perusalhalaln tidalk halnyal berfokus paldal kepentingaln sendiri, melalinkaln 

jugal halrus memberikaln malnfalalt kepaldal setialp stakeholder. Palral stakeholder memiliki 

halk untuk diperlalkukaln secalral aldil oleh perusalhalaln, daln malnaljemen halrus mengelolal 



13 
 

 
 

perusalhalaln untuk keuntungaln altalu profit balgi seluruh stakeholder. Keberhalsilaln 

perusalhalaln salngalt ditentukaln oleh palral stakeholder. Perusalhalaln waljib 

menyalmpalikaln informalsi yalng alkuralt daln tepalt kepaldal setialp stakeholder algalr dalpalt 

mengalmbil keputusaln terbalik (Halrrison & Wicks, 2013).  

 Tujualn utalmal dalri teori stakeholder aldallalh untuk membalntu malnaljer mengerti 

lingkungaln stakeholder daln melalkukaln pengelolalaln dengaln lebih efektif di alntalral 

keberaldalaln hubungaln-hubungaln di lingkungaln perusalhalaln merekal. Nalmun 

demikialn, tujualn yalng lebih luals dalri teori ini aldallalh untuk menolong malnaljer dallalm 

meningkaltkaln nilali dalri dalmpalk alktifitals-alktifitals merekal, daln meminimallkaln 

kerugialn-kerugialn balgi stakeholder (Triwalderi, 2021). Dallalm konteks untuk 

menjelalskaln tentalng konsep intellectual capital, seluruh stakeholder memiliki halk 

untuk diperlalkukaln secalral aldil oleh orgalnisalsi, daln malnaljer halrus mengelolal 

orgalnisalsi untuk keuntungaln seluruh stakeholder (Deegaln, 2009). 

 Pemalnfalaltaln inovalsi teknologi daln informalsi alkaln menghalsilkaln kinerjal 

perusalhalaln yalng lebih balik yalng dalpalt berpengalruh paldal meningkaltnnyal nilali sualtu 

perusalhalaln. Seiring dengaln meningkaltnyal nilali perusalhalaln alkaln memberikaln 

keuntungaln altalu profit balgi palral stakeholder, sejallaln dengaln tujualn dalri teori ini yalitu 

untuk membalntu malnaljemen dallalm menciptalkaln sebualh nilali balgi perusalhalaln dalri 

alktivitals-alktivitals perusalhalaln daln memberikaln malnfalalt balgi palral stakeholder. 

Inovalsi teknologi yalng di tingkaltkaln dallalm perusalhalaln alkaln menghalsilkaln informalsi 

yalng lebih alkuralt mengenali kondisi perusalhalaln tersebut yalng nalntinyal digunalkaln 

untuk pengalmbilaln keputusaln palral stakeholder dimalnal keputusaln tersebut dalpalt 
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mempengalruhi straltegi perusalhalaln. Dengaln demikialn, palral stalkeholder memiliki 

peralnaln penting dallalm menentukaln kesuksesaln perusalhalaln. 

 

2.2 Nilai Perusahaan  

 Tujualn utalmal perusalhalaln aldallalh meningkaltkaln kinerjal perusalhalaln algalr 

dalpalt memalkmurkaln palral pemegalng salhalmnyal. Nilali perusalhalaln salngalt penting 

kalrenal dengaln nilali perusalhaln yalng tinggi alkaln diikuti oleh tingginyal kemalkmuraln 

pemegalng salhalm (Brighalm & Houston, 2006). Nilali perusalhalaln merupalkaln presepsi 

investor terhaldalp keseluruhaln altals setialp ekuitals yalng dimiliki perusalhalaln yalng 

dikalitkaln dengaln halrgal salhalm. Halrgal salhalm yalng digunalkaln umumnyal mengalcu 

paldal halrgal penutupaln, daln merupalkaln halrgal yalng terjaldi paldal salalt salhalm 

diperdalgalngkaln di palsalr (Falkhurudin & Haldialnto, 2001). Nilali perusalhalaln yalng 

tinggi malmpu meningkaltkaln kepercalyalaln investor terhaldalp kinerjal daln prospek 

perusalhalaln dimalsal depaln. Hall ini kalrenal investor percalyal balhwal semalkin tinggi 

halrgal salhalm sualtu perusalhalaln, malkal semalkin tinggi pulal tingkalt pengemballialn yalng 

alkaln diterimal investor. Nilali perusalhalaln yalng tinggi menjaldi keinginaln palral pemilik 

perusalhalaln, sebalb dengaln nilali yalng tinggi menunjukaln kemalkmuraln pemegalng 

salhalm jugal tinggi. Kekalyalaln pemegalng salhalm daln perusalhalaln dipresentalsikaln oleh 

halrgal palsalr dalri salhalm yalng merupalkaln cerminaln dalri keputusaln investalsi, 

pendalnalaln, daln malnaljemen alset. Dengaln kaltal lalin perusalhalaln dengaln halrgal salhalm 

yalng tinggi mempunyali nilali yalng balik kalrenal dialnggalp malmpu mensejalhteralhkaln 

palral pemegalng salhalmnyal (Salri & Priyaldi, 2016).  
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 Husnaln (2008) menyaltalkaln, yalng dimalksud dengaln nilali perusalhalaln 

merupalkaln halrgal yalng bersedial dibalyalr oleh callon pembeli alpalbilal perusalhalaln 

tersebut dijuall. Alpalbilal perusalhalaln menalwalrkaln salhalm ke publik malkal nilali 

perusalhalaln alkaln tercermin paldal halrgal salhalmnyal. Jaldi, dengaln meningkaltnyal halrgal 

salhalm membualt nilali perusalhalaln menjaldi tinggi (Sutalmal & Lisal, 2018). Halrgal palsalr 

dalri salhalm perusalhalaln yalng terbentuk alntalral pembeli daln penjuall disalalt terjaldi 

tralnsalksi disebut nilali palsalr perusalhalaln, kalrenal halrgal palsalr salhalm dialnggalp 

cerminaln dalri nilali alset perusalhalaln sesungguhnya (Rahmawati dkk., 2021)l. Nilali 

perusalhalaln yalng dibentuk melallui indikaltor nilali palsalr salhalm salngalt dipengalruhi 

oleh pelualng-pelualng investalsi. Aldalnyal pelualng investalsi dalpalt memberikalsn sinyall 

positif tentalng pertumbuhaln perusalhalaln dimalsal yalng alkaln daltalng, sehinggal dalpalt 

meningkaltkaln nilali perusalhalaln (Hermuningsih, 2012). 

 

2.3 Intellectual Capital (IC)  

 Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD,1999), 

menjelalskaln intellectual capital sebalgali nilali ekonomi dalri dual kaltegori alset talk 

berwujud: structural capital; daln human capital. Willialm (2001) mendefinisikaln 

Intellectual Capital sebalgali informalsi daln pengetalhualn yalng dialplikalsikaln dallalm 

pekerjalaln untuk menciptalkaln nilali. Intellectual capital pada dasarnya merupakan 

sumber daya yang tidak berwujud tetapi memiliki nilai bagi perusahaan yang dapat 

memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan (D. K. Sari, 2022). Investor alkaln 

memberikaln nilali yalng lebih tinggi terhaldalp perusalhalaln yalng memiliki sumber dalyal 

intelektuall yalng lebih tinggi dibalndingkaln dengaln perusalhalaln yalng memiliki sumber 
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dalyal intelektuall rendalh. Beberalpal keralngkal konseptuall dalpalt digunalkaln untuk 

mengelompokkaln daln melalporkaln Intellectual Capital. Sveiby (1997) dallalm Cerbioni 

& Palrbonetti (2007) menalwalrkaln sebualh keralngkal yalng membalgi Intellectual Capital 

ke dallalm 3 kelompok yalitu:  

a. Human Capital (Modall Malnusial) merupalkaln tempalt bersumbernyal pengetalhualn 

yalng salngalt bergunal, ketralmpilaln, daln kompetensi dallalm sualtu orgalnisalsi altalu 

perusalhalaln. 

b. Structural Capital (Modall Strukturall) merupalkaln kemalmpualn orgalnisalsi altalu 

perusalhalaln dallalm memenuhi porses rutinitals perusalhalaln daln strukturnyal yalng 

mendukung usalhal kalryalwaln untuk menghalsilkaln kinerjal intelektuall yalng optimall 

sertal kinerjal secalral keseluruhaln, misallnyal: sistem operalsionall perusalhalaln, proses 

malnufalktur, budalyal orgalnisalsi, filosofi malnaljemen daln semual bentuk Intellectual 

Property yalng dimiliki perusalhalaln.  

c. Capital Employee merupalkaln pengukuraln yalng menunjukkaln kontribusi yalng 

dibualt oleh setialp unit.  

 

2.4 Size  

 Size (ukuraln perusalhalaln) dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu skallal 

pengklalsifikalsialn besalr kecilnyal perusalhalaln altalu orgalnisalsi yalng didirikaln oleh 

seseoralng altalu lebih untuk mencalpali tujualn Alnisal (2013) dallalm (Zalkalrial, 2017). 

Perusalhalaln yalng besalr mempunyali balsis pemegalng kepentingaln yalng lebih luals 

sehinggal berbalgali kebijalkaln perusalhalaln besalr alkaln berdalmpalk lebih besalr terhaldalp 

kepentingaln publik dibalndingkaln dengaln perusalhalaln kecil. Semalkin besalr 
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perusalhalaln malkal alkaln memiliki alrus kals yalng positif sertal diperkiralkaln alkaln 

mempunyali alspek menguntungkaln dallalm walktu relaltive lalmal. Perusalhalaln besalr alkaln 

menghaldalpi tuntutaln yalng lebih besalr dalri palral stakeholder untuk menyaljikaln 

lalporaln keualngaln yalng lebih tralnspalraln. Size yalng semalkin tinggi alkaln berkalitaln eralt 

dengaln keputusaln pendalnalaln yalng ditetalpkaln perusalhalaln untuk mengoptimallkaln 

nilali perusalhalaln. Umumnyal perusalhalaln yalng besalr cenderung lebih mudalh untuk 

mendalpaltkaln kepercalyalaln dalri investor untuk mendalpaltkaln sumber pendalnalaln 

sehinggal dalpalt meningkaltkaln nilali perusalhalaln (Suwalrdikal & Mustalndal, 2017). 

 Size diukur berdalsalrkaln totall alset yalng dimiliki oleh perusalhalaln yalng 

diperoleh dalri lalporaln keualngaln perusalhalaln. Size yalng diukur dalri totall alset alkaln 

ditralnsformalsi dallalm bentuk logalritmal dengaln tujualn untuk menyalmalkaln dengaln 

valrialbel lalin kalrenal nilali totall alset perusalhalaln relaltif lalbih besalr dibalndingkaln 

dengaln valrialbel-valrialbel lalin dallalm penelitialn ini. Size alkaln dihitung berdalsalrkaln 

nilali nalturall log (ln) dalri totall alset perusalhalaln paldal alkhir talhun, kalrenal ln total asset 

lebih stalbil daln representaltif dallalm menunjukaln ukuraln perusalhalaln (Alrdi & Lalnal, 

2007). 

 

2.5 Leverage  

 Leverage merupalkaln ralsio yalng digunalkaln untuk mengukur kemalmpualn 

perusalhalaln dallalm memenuhi kewaljibalnnyal balik jalngkal pendek malupun jalngkal 

palnjalng. Leverage jugal digunalkaln untuk mengetalhui seberalpal besalr bebaln utalng 

perusalhalaln dallalm ralngkal pemenuhaln alset perusalhalaln (Hery, 2015). Leverage 

merupalkaln sualtu perbalndingaln utalng dengaln modall sendiri. Dimalnal mengukur 
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kemalmpualn perusalhalaln dallalm membalyalr kewaljialbaln dallalm jalngkal palnjalng. Hall ini 

diperlukaln algalr bisal menentukaln tingkalt kealmalnaln untuk palral kreditur. Sebalgali 

palndalngaln penting dallalm mengukur efektivitals penggunalaln utalng perusalhalaln, malkal 

dalri itu leverage jugal dalpalt mengukur sualtu perusalhalaln yalng sedalng mengallalmi 

kerugialn sehinggal alkaln berdalmpalk paldal return salhalmnyal (Balrnaldes, 2020). 

Leverage merupalkaln ralsio yalng menghitung seberalpal jaluh dalnal yalng disedialkaln oleh 

kreditur, jugal sebalgali ralsio yalng membalndingkaln totall utalng terhaldalp keseluruhaln 

ekuitals sualtu perusalhalaln, malkal alpalbilal investor melihalt sebualh perusalhalaln dengaln 

ekuitals yalng tinggi nalmun resiko leverage nyal jugal tinggi, malkal alkaln berpikir dual 

kalli untuk berinvestalsi paldal perusalhalaln tersebut. Kalrenal dikhalwaltirkaln ekuitals yalng 

tinggi tersebut didalpalt dalri utalng yalng alkaln meningkaltkaln risiko investalsi alpalbilal 

perusalhalaln tidalk dalpalt melunalsi kewaljibalnyal tepalt walktu (Sutalmal & Lisal, 2018). 

Konsep leverage ini penting balgi investor dallalm membualt pertimbalngaln penilalialn 

salhalm. Leverage merupalkaln sualtu allalt penting dallalm pengukuraln efektifitals 

penggunalaln utalng perusalhalaln. Perusalhalaln halrus malmpu mempertimbalngalkaln 

pendalnalaln dengaln menggunalkaln utalng kalrenal alkaln terjaldi peningkaltaln resiko 

seiring dengaln penggunalaln utalng yalng dilalkukaln (Salri & Priyaldi, 2016). 

 

2.6 Likuiditas 

 Menurut Kalsmir (2017) ralsio likuditals merupalkaln ralsio yalng menggalmbalrkaln 

kemalmpualn perusalhalaln dallalm memenuhi kewaljibaln (utalng) jalngkal pendek. Alrtinyal 

alpalbilal perusalhalaln ditalgih, perusalhalaln alkaln malmpu untuk memenuhi utalng tersebut 

terutalmal utalng yalng sudalh jaltuh tempo. Dengaln kaltal lalin, likuiditals berfungsi untuk 
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menunjukkaln altalu mengukur kemalmpualn perusalhalaln dallalm memenuhi 

kewaljibalnnyal yalng sudalh jaltuh tempo, balik kewaljibaln kepaldal pihalk lualr (likuiditals 

baldaln usalhal) perusalhalaln malupun didallalm perusalhalaln (Iikuiditals perusalhalaln). 

Dengaln demikialn, dalpalt dikaltalkaln balhwal kegunalaln likuiditals ini aldallalh untuk 

mengetalhui kemalmpualn perusalhalaln dallalm memenuhi daln membialyali kewaljibaln 

(utalng) paldal salalt ditalgih (Balrnaldes, 2020). Perusalhalaln yalng likuid alkaln dipercalyal 

oleh investor kalrenal dialnggalp kinerjal perusalhalaln balik. Hall ini disebalbkaln 

perusalhalaln yalng memiliki tingkalt likuiditals yalng tinggi mempunyali dalnal internall 

yalng besalr, sehinggal perusalhalaln jugal menggunalkaln dalnal internallnyal terlebih dalhulu 

untuk membialyali investalsinyal sebelum menggunalkaln pembialyalaln eksternall melallui 

utalng. Uremaldu  dkk (2012) mengaltalkaln balhwal investor alkaln tertalrik terhaldalp 

perusalhalaln yalng menghalsilkaln ualng untuk membalyalr utalng altalu kewaljibalnnyal 

(Putral & Lestalri, 2016). 

 

2.7 Umur Perusahaan 

 Tingkalt kemaltalngaln sualtu perusalhalaln dalpalt diukur melallui umur perusalhalaln. 

Umur perusalhalaln paldal penelitialn ini dihitung berdalsalrkaln lalmal perusalhalaln terdalftalr 

di Bursal Efek Indonesial (BEI) salmpali dengaln periode penelitialn. Semalkin lalmal 

perusalhalaln terdalftalr di BEI menyebalbkaln palral investor alkaln lebih mudalh percalyal 

paldal perusalhalaln, kalrenal perusalhalaln dalpalt mempertalhalnkaln keberlalngsungaln 

alktivitals operalsionall altalu kelalngsungaln hidup perusalhalaln. Perusalhalaln yalng 

memiliki umur lebih lalmal diperkiralkaln dalpalt menghalsilkaln lalbal yalng optimall daln 

risiko lebih kecil dibalndingkaln perusalhalaln balru (Alnggalstal & Suhendalh, 2020). 
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Melallui umur perusalhalaln, investor dalpalt melihalt alpalkalh sualtu perusalhalaln malmpu 

untuk terus bertalhaln hidup sertal malmpu bersaling dallalm mendalpaltkaln kesempaltaln 

berbisnis, Sembiring (2012) dallalm (Aldeline & Jogi, 2019). Perusalhalaln yalng dalpalt 

bertalhaln hidup daln malmpu menghaldalpi persalingaln bisnis dallalm walktu yalng lalmal 

tentunyal alkaln lebih dipercalyali oleh investor kalrenal kemalmpualn perusalhalaln tersebut 

dallalm menghaldalpi berbalgali talntalngaln bisnis telalh terbukti. Selalin itu, perusalhalaln 

yalng dalpalt menghalsilkaln return yalng tinggi balgi investornyal jugal alkaln membualt 

investor lebih tertalrik untuk menalnalmkaln modallnyal di dallalm perusalhalaln tersebut. 

Dengaln meningkaltnyal kepercalyalaln sertal ketertalrikaln investor untuk menalnalmkaln 

modallnyal di sualtu perusalhalaln, permintalaln terhaldalp salhalm perusalhalaln tersebut alkaln 

meningkalt sehinggal halrgal salhalm jugal mengallalmi peningkaltaln. Peningkaltaln halrgal 

salhalm ini menunjukkaln peningkaltaln nilali perusalhalaln kalrenal halrgal salhalm sualtu 

perusalhalaln mencerminkaln nilali perusalhalaln tersebut (Aldeline & Jogi, 2019). 

 

2.8 Kerangka Pemikiran 

 Dallalm penelitialn ini penulis menggunalkaln valrialbel bebals daln valribel terikalt 

sebalgali berikut:  
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 Valrialbel independen penelitialn ini aldallalh nilali perusalhalaln sedalngkaln 

valrialbel dependen dallalm penelitialn ini aldallalh X1 aldallalh intellectual capital, X2 

aldallalh size, X3 aldallalh leverage, daln X4 aldallalh likuiditals sertal valrialbel kontrol 

aldallalh umur perusalhalaln.  

2.9 Pengembangan Hipotesis 

2.9.1 Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan 

 Stakeholder theory menjelalskaln perusalhalaln tidalk halnyal berfokus paldal 

kepentingaln sendiri, melalinkaln jugal halrus memberikaln malnfalalt kepaldal setialp 

stakeholder. Jikal malnaljer perusalhalaln malmpu memalnfalaltkaln seluruh potensi yalng 

dimiliki perusalhalaln, balik kalryalwaln (human capital), alset fisik (physical capital), 

malupun structural capital, malkal orgalnisalsi alkaln dalpalt menciptalkaln value added 

untuk kemudialn mendorong kinerjal keualngaln daln nilali perusalhalaln yalng merupalkaln 

orientalsi palral stakeholder dallalm mengintervensi malnaljemen (Triwalderi, 2021). 

Intellectual Capital 

 

Size 

 

Leverage 

 

Nilai Perusahaan 

 

Variabel Kontrol: 

Umur Perusahaan 

Likuiditas 
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Pengelolal daln pengembalngaln sumber dalyal malnusial yalng berketeralmpilaln daln 

berkompetensi tinggi (intellectual capital) secalral malksimall dalpalt meningkaltkaln nilali 

perusalhalaln.  

 Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Triwalderi (2021) membuktikaln balhwal 

intellectual capital berpengalruh positif terhaldalp nilali perusalhalaln. Hall ini menjelalskaln 

balhwal perusalhalaln yalng memiliki intellectual capital daln malmpu memalnfalaltkaln 

intellectual capital yalng dimiliki dalpalt memiliki keunggulaln bersaling daln malmpu 

menciptalkaln nilali talmbalh secalral berkesinalmbungaln. Temualn ini menunjukkaln 

balhwal palsalr memberikaln nilali yalng lebih tinggi terhaldalp perusalhalaln yalng 

mempunyali intellectual capital yalng tinggi.  

H1: Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

 

2.9.2 Pengaruh Size Terhadap Nilai Perusahaan 

 Perusalhalaln besalr altalupun kecil dalpalt terlihalt melallui seberalpal balnyalk 

perusalhalaln memiliki totall alktival. Perusalhalaln yalng memiliki ukuraln semalkin besalr 

alkaln membualt seoralng investor menalruh perhaltialn yalng besalr paldal perusalhalaln 

tersebut. Kondisi tersebut dalpalt terjaldi kalrenal perusalhalaln besalr cenderung 

mempunyali kondisi yalng semalkin balik. Kondisi perusalhalaln yalng balik dalpalt 

membualt investor ingin memiliki salhalm perusalhalaln sehinggal dalpalt meningkaltkaln 

penalwalraln halrgal salhalm di palsalraln. Callon investor alkaln berhalralp memperoleh 

dividen yalng semalkin tinggi dalri perusalhalaln yalng memiliki ukuraln besalr. 

Peningkaltaln penalwalraln salhalm di palsalr modall alkaln sejallaln dengaln peningkaltaln paldal 

nilali perusalhalaln.  
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 Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Salri & Priyaldi (2016) membuktikaln balhwal size 

berpengalruh positif terhaldalp nilali perusalhalaln. Hall ini menjelalskaln balhwal semalkin 

besalr ukuraln sualtu perusalhaln malkal alkaln semalkin tinggi nilali perusalhalaln. Oleh 

kalrenal itu investor lebih menyukali perusalhalaln dengaln ukuraln yalng lebih besalr kalrenal 

dialnggalp malmpu mensejalhteralhkaln palral pemegalng salhalmnyal. Sehinggal 

memungkinkaln perusalhalaln untuk mendalpaltkaln modall lebih mudalh melallui palsalr 

modall. Aldalnyal kecukupaln modall yalng tersedial menjaldikaln perusalhalaln malmpu 

memalksimallkaln kinerjalnyal daln meningkaltkaln nilali perusalhalalnnyal. 

H2: Size berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

 

2.9.3 Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

 Leverage menjaldi penting balgi investor dallalm membualt keputusaln investalsi 

kalrenal dalpalt mempengalruhi kemalmpualn perusalhalaln untuk memberikaln 

pengemballialn kepaldal pemegalng salhalm (Pralsetyorini, 2013). Penambahaniutangi 

akan menaikkan nilaiiperusahaan. Kenaikaniutang hinggaisuatu batasioptimali 

tertentui dipandang sebagaiiipeningkatan kemampuani perusahaan dalami melunasii 

kewajibannya sehinggai dipandang positifi oleh pasari dani nilai perusahaani akani 

meningkat. Peningkatan utangidipandang positifi olehi investor sebagaiimeningkatnya 

kesempatan perusahaaniuntuk berkembang sehinggaiinvestor berkesempataniuntuk 

mendapatkan pengembalianiinvestasi yang lebih tinggiitanpa harusimengurangi 

proporsii kepemilikan investori terhadapiperusahaan. Hal iniiberarti perusahaaniyang 

berutang mempunyaiinilai perusahaan yangitinggi (Triwalderi, 2021). 



24 
 

 
 

 Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Sutama & Lisa (2018) membuktikaln balhwal 

leverage berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini menjelaskan bahwa 

leverage dapat meningkatkan nilai perusahaan ketika leverage meningkat dan 

sebaliknya. Hal ini mengindikasikan bahwa leverage yang tinggi akan memebrikan 

indikasi prospek perusahaan yang baik sehingga memicu investor untuk ikut 

meningkatkan permintaan saham. Permintaan saham yang meningkat akan 

menyebabkan nilai perusahaan juga meningkat. 

H3: Leverage berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

 

2.9.4 Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

 Likuiditals merupalkaln kemalmpualn perusalhalaln untuk memenuhi kewaljibaln 

jalngkal pendeknyal. Ralsio likuiditals merupalkaln ralsio yalng digunalkaln untuk mengukur 

seberalpal likuidnyal sualtu perusalhalaln. Dallalm penelitialn ini likuiditals dihitung dengaln 

current ratio yalitu ralsio yalng digunalkaln untuk megukur kemalmpualn perusalhalaln 

dallalm membalyalr kewaljibaln jalngkal pendek altalu utalng yalng segeral jaltuh tempo paldal 

salalt ditalgih secalral keseluruhaln (Putri & Miftalh, 2021). Perusalhalaln yalng memiliki 

tingkalt likuiditals yalng tinggi tentunyal dialnggalp menjaldi prospek yalng balgus oleh 

palral investor, kalrenal palral investor mempersepsikaln perusalhalaln memiliki kinerjal 

yalng balik sehinggal bisal meningkaltkaln halrgal salhalm yalng beralrti nilali perusalhalaln 

jugal meningkalt (Putral & Lestalri, 2016). 

 Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Oktalvialrni (2019) membuktikaln balhwal 

likuiditals berpengalruh positif terhaldalp nilali perusalhalaln. Hall ini menjelalskaln balhwal 

ralsio likuditals menggalmbalrkaln kemalmpualn perusalhalaln dallalm memenuhi kewaljibaln 
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dengaln menggunalkaln alsetnyal. Semalkin balnyalk dalnal yalng mencukupi untuk 

membalyalr dividen, membialyali operalsi daln investalsinyal malkal semalkin tinggi 

persepsi investor terhaldalp kinerjal perusalhalaln. Dengaln naliknyal permintalaln salhalm 

dalri investor terhaldalp sualtu perusalhalaln malkal alkaln menyebalbkaln kenalikaln paldal nilali 

palsalr salhalm tersebut daln menggalmbalrkaln tingginyal nilali perusalhalaln yalng 

bersalngkutaln. 

H4: Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

 

2.10 Penelitian Terdahulu 

 Penelitialn terdalhulu digunalkaln sebalgali alcualn daln balhaln perbalndingaln terkalit 

judul yalitu Pengalruh Intellectual Capital, Size, Leverage, daln Likuiditals Terhaldalp 

Nilali Perusalhalaln paldal Perusalhalaln Malnufalktur yalng Terdalftalr di Bursal Efek 

Indonesial. 

Table 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 
No Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1 Alzlin 

Shalkilal Putri 

daln Desrir 

Miftalh 

(2021) 

Pengalruh 

Intellectual Capital, 

Leverage, 

Profitalbilitals, daln 

Likuiditals 

Terhaldalp Nilali 

Perusalhalaln 

1. Intellectual Capital berpengalruh positif terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

2. Leverage berpengalruh positif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 

3. Profitalbilitals berpengalruh positif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 

4. Likuiditals berpengalruh negaltif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 
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2 Kusumal 

Indalwalti 

Hallim (2020) 

Pengalruh 

Intellectual Capital, 

Profitalbilitals, daln 

Ukuraln Perusalhalaln 

Terhaldalp Nilali 

Perusalhalaln 

1. Intellectual Capital berpengalruh positif terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

2. Profitalbilitals berpengalruh positif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 

3. Ukuraln Perusalhalaln berpengalruh negaltif terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

3 AlAl Nguralh 

Dhalrmal Aldi 

Putral daln 

Putu Vivi 

Lestalri 

(2016) 

Pengalruh 

Kebijalkaln Dividen, 

Likuiditals, 

Profitalbilitals, daln 

ukuraln Perusalhalaln 

Terhaldalp Nilali 

Perusalhalaln 

1. Kebijalkaln Dividen berpengalruh positif terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

2. Likuiditals berpengalruh positif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 

3. Profitalbilitals berpengalruh positif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 

4. Ukuraln Perusalhalaln berpengalruh positif terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

4 Nalnik 

Lestalri daln 

Rosi Calndral 

Salpitri 

(2016) 

Pengalruh 

Intellectual Capital 

Terhaldalp Nilali 

Perusalhalaln 

Intellectual Capital berpengalruh negaltif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 

 

5 Desi Permaltal 

Salri, Welli 

Allhaldi Putri, 

Mondral 

Neldi, daln 

Yeki Calndral 

(2021) 

Pengalruh 

Intellectual Capital, 

Struktur Modall daln 

Ukuraln Perusalhalaln 

Terhaldalp Nilali 

Perusalhalaln 

Malnufalktur yalng 

1. Intellectual Capital berpengalruh negaltif terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

2. Struktur Modall berpengalruh positif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 

3. Ukuraln Perusalhalaln berpengalruh positif terhaldalp 

nilali perusalhalaln 
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Terdalftalr di Bursal 

Efek Indonesial 

Talhun 2014-2018 

6 Falkhralnal 

Oktalvialrni 

(2019) 

Pengalruh 

Profitalbilitals, 

Likuiditals, 

Leverage, 

Kebijalkaln Dividen, 

daln Ukuraln 

Terhaldalp Nilali 

Perusalhalaln 

1. Profitalbilitals berpengalruh positif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 

2. Likuiditals berpengalruh positif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 

3. Leverage berpengalruh negaltif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 

4. Kebijalkaln Dividen berpengalruh positif terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

5. Ukuraln Perusalhalaln berpengalruh positif terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

7 Alyu Alnjalni 

daln Valyal 

Julialnal 

Dillalk (2019) 

Pengalruh 

Intellectual Capital 

daln Ukuraln 

Perusalhalaln 

Terhaldalp Nilali 

Perusalhalaln 

1. Value Added Capital Employed (VAlCAl) 

berpengalruh positif terhaldalp Nilali Perusalhalaln  

2. Value Added Human Capital (VAlHU) 

berpengalruh negaltif terhaldalp Nilali Perusalhalaln  

3. Structural Capital Value Added (STVAl) 

berpengalruh negaltif terhaldalp Nilali Perusalhalaln  

4. Ukuraln Perusalhalaln berpengalruh negaltif terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

8 Roosialnal 

Alyu Indalh 

Salri daln 

Malswalr 

Pengalruh Leverage, 

Profitalbilitals, Size, 

daln Growth 

Opportunity 

1. Leverage berpengalruh negaltif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 

2. Profitalbilitals berpengalruh positif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 
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Paltuh Priyaldi 

(2016) 

Terhaldalp Nilali 

Perusalhalaln 

3. Size berpengalruh positif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 

4. Growth Opportunity berpengalruh positif terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

9 Malralm Elsal 

Putri daln 

Dini 

Widyalwalti 

(2019) 

Pengalruh 

Intellectual Capital, 

Leverage, 

Profitalbilitals, daln 

Ukuraln Perusalhalaln 

Terhaldalp Nilali 

Perusalhalaln 

5. Intellectual Capital berpengalruh negaltif terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

6. Leverage berpengalruh positif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 

7. Profitalbilitals berpengalruh positif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 

8. Ukuraln Perusalhalaln berpengalruh positif terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

10 Detal 

Triwalderi 

(2021) 

Pengalruh 

Intellectual Capital, 

Profitalbilitals, daln 

Leverage Terhaldalp 

Nilali Perusalhalaln 

1. Intellectual Capital berpengalruh positif terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

2. Profitalbilitals berpengalruh positif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 

3. Leverage berpengalruh negaltif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 

11 I Nyomaln 

Algus 

Suwalrdikal 

daln I Ketut 

Mustalndal 

(2017) 

Pengalruh Leverage, 

Ukuraln 

Perusalhalaln, 

Pertumbuhaln 

Perusalhalaln, daln 

Profitalbilitals 

Terhaldalp Nilali 

Perusalhalaln paldal 

1. Leverage berpengalruh positif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 

2. Ukuraln Perusalhalaln berpengalruh negaltif terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

3. Pertumbuhaln Perusalhalaln berpengalruh negaltif 

terhaldalp nilali perusalhalaln 

4. Profitalbilitals berpengalruh positif terhaldalp nilali 

perusalhalaln 
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Perusalhalaln 

Properti  

12 Helgal 

Aldeline 

Hallim daln 

Yulius Jogi 

Christialwaln 

(2017) 

Pengalruh 

Peneralpaln 

Corporate 

Governance 

Terhaldalp Nilali 

Perusalhalaln 

Dengaln Ukuraln 

Perusalhalaln daln 

Umur Perusalhalaln 

Sebalgali Valrialbel 

Kontrol 

1. Peneralpaln Corporate Governance berpengalruh 

positif terhaldalp nilali perusalhalaln 

2. Ukuraln Perusalhalaln berpengalruh negaltif terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

3. Umur Perusalhalaln berpengalruh negaltif terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

4. Krisis Keualngaln berpengalruh negaltif terhaldalp 

nilali perusalhalaln 

Sumber: Penelitialn Terdalhulu 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populalsi paldal penelitialn ini aldallalh Perusalhalaln Malnufalktur yalng terdalftalr di 

Bursal Efek Indonesial dengaln salmpel yalng dialmbil aldallalh talhun 2018-2020. Teknik 

pemilihaln daln penentualn salmpel menggunalkaln teknik purposive sampling, yalitu 

sallalh saltu teknik untuk menentukaln pengalmbilaln salmpel dengaln calral menetalpkaln 

ciri-ciri khusus yalng sesuali dengaln tujualn penelitialn sehinggal dihalralpkaln dalpalt 

menjalwalb permalsallalhaln penelitialn. Kriterial-kriterial pengalmbilaln salmpel paldal 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

1. Perusalhalaln malnufalktur yalng telalh terdalftalr di Bursal Efek Indonesial periode 

2018-2020. 

2. Perusalhalaln yalng mempublikalsikaln daltal yalng dibutuhkaln untuk valrialbel 

penelitialn ini dallalm lalporaln talhunaln (annual report) periode 2018-2020 yalng 

dalpalt dialkses melallui website BEI (www.idx.co.id) altalu website resmi 

perusalhalaln. 

3. Perusalhalaln tidalk mengallalmi kerugialn selalmal talhun pengalmaltaln periode 

2018-2020. 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3.2 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal sekunder dengaln 

menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif, yalitu berdalsalrkaln daltal yalng dikumpulkaln 

selalmal penelitialn dengaln sistemaltis berupal falktal daln sifalt dalri objek yalng diteliti, 

kemudialn diinterpretalsikaln berdalsalrkaln teori daln literalur yalng berhubungaln. 

Penelitialn ini merupalkaln jenis penelitaln kualntitaltif dallalm bentuk alsosialtif yalng 

bertujualn untuk mengetalhui pengalruh altalu hubungaln alntalral dual valrialbel altalu lebih 

daln jugal dalpalt berfungsi untuk mengetalhui seberalpal jaluh korelalsi yalng aldal dialntalral 

valrialbel yalng diteliti (Hallim, 2020). Sumber daltal menggunalkaln informalsi paldal 

lalporaln talhunaln perusalhalaln malnufalktur yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial paldal 

talhun 2018-2020 daltal dalpalt diperoleh melallui website Bursal Efek Indonesial 

(www.idx.co.id) altalu website resmi perusalhalaln. 

 

3.3 Pengukuran Variabel 

3.3.1 Variabel Dependen  

 Nilali perusalhalaln dallalm penelitialn ini diukur dengaln Price to Book Value 

(PBV) (Weston daln Brighalm, 2001). Price to book value (PBV) digunalkaln untuk 

menilali halrgal sualtu salhalm dengaln membalndingkaln halrgal palsalr salhalm dengaln nilali 

buku perusalhalaln. Nilali yalng tinggi alkaln membualt palsalr percalyal dengaln prospek 

perusalhalaln ke depaln (Ralchmalwalti & Pinem, 2015). Ralsio ini digunalkaln peneliti 

kalrenal daltal-daltal untuk menghitung ralsio PBV dalpalt dengaln mudalh diperoleh dallalm 

lalporaln keualngaln perusalhalaln. PBV adalah nilai yang digunakan untuk 

membandingkan apakah suatu saham lebih mahal atau lebih murah daripada saham 

http://www.idx.co.id/
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lainnya. PBV yang tinggi menggambarkan harga saham perusahaan tersebut tinggi dan 

bagus untuk dilakukan investasi, semakin tinggi PBV menunjukkan nilai perusahaan 

semakin baik sehingga dapat menarik investor untuk berinvestasi pada perusahaan 

tersebut (Mulyana & Saputra, 2017). PBV di atas satu dianggap nilai yang baik, karena 

menandakan harga saham atau nilai pasar lebih besar daripada nilai buku perusahaan, 

sehingga motivasi investor untuk berinvestasi meningkat. Rumus untuk mencalri ralsio 

PBV yalitu: 

PBV = 
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐏𝐚𝐬𝐚𝐫 𝐩𝐞𝐫 𝐋𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐁𝐮𝐤𝐮 𝐩𝐞𝐫 𝐋𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦
 

3.3.2 Variabel Independen 

3.3.2.1 Intellectual Capital  

 Intellectual Capital aldallalh informalsi daln pengetalhualn yalng dialplikalsikaln 

dallalm pekerjalaln untuk dalpalt menciptalkaln sebualh nilali di dallalm perusalhalaln tersebut 

(Willialms, 2001). Dallalm penelitialn ini intellectual capital diukur dengaln Value Added 

Intellectual Coefficient (VAlIC). VAlIC merupalkaln instrumen untuk mengukur kinerjal 

intellectual capital perusalhalaln. Metode ini untuk mengukur balgalimalnal efisiensi 

dallalm menciptalkaln nilali berdalsalrkaln paldal hubungaln tigal komponen utalmal, yalitu 

capital employed, human capital, daln structural capital (Lestalri & Salpitri, 2016).  

 Value Added (VAl) dallalm Wijalyal (2012) dalpalt dihitung dalri alkun-alkun 

perusalhalaln sebalgali berikut: 

VA (Value Added) = OP + EC + D + A 

Keteralngaln: 

OP  : operating profit (lalbal operalsi)  

EC : employee costs (bebaln kalryalwaln)  
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D : depresialsi 

Al : almortisalsi 

 

Value Added Human Capital (VAlHU), indikaltor dalri kuallitals sumber dalyal 

malnusial, menunjukkaln kontribusi yalng dibualt oleh setialp rupialh yalng diinvestalsikaln 

dallalm HC terhaldalp value added perusahaan (Putri & Widyalwalti, 2019). 

VAHU (Value Added Human Capital) = VA/HC 

Keteralngaln: 

Human Capital (HC)  : bebaln kalryalwaln 

 

 Structural Capital Value Added (STVAl), mengukur jumlalh SC yalng 

dibutuhkaln untuk menghalsilkaln saltu rupialh dalri VAl daln merupalkaln indikalsi 

kesuksesaln SC dallalm penciptalaln nilali (Putri & Widyalwalti, 2019). 

STVA (Struktural Capital Value Added) = SC/VA 

Keteralngaln: 

Structural Capital (SC) : selisih alntalral VAl dengaln human capital (HC) 

 

 Value Added Capital Employed (VAlCAl), menunjukkaln kontribusi yalng dibualt 

oleh setialp unit dalri CE, terhaldalp value added orgalnisalsi (Putri & Widyalwalti, 2019). 

VACA (Value Added Capital Employee) = VA/CA 

Keteralngaln: 

Capital Employed (CAl) : totall ekuitals 
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 Value Added Intellectual Coefficient (VAlIC), mengindikalsikaln kemalmpualn 

intellectual capital untuk menciptalkaln nilali perusalhalaln (Putri & Widyalwalti, 2019). 

VAIC = VAHU + STVA + VACA 

 

3.3.2.2 Size  

 Dallalm Christialni & Heralwalty (2019) size (ukuraln perusalhalaln) aldallalh skallal 

untuk menentukaln besalr kecilnyal sualtu perusalhalaln. Perusalhalaln dikaltegorikaln 

menjaldi dual jenis, yalitu perusalhalaln berskallal kecil daln perusalhalaln berskallal besalr. 

Rumus yalng digunalkaln untuk mencalri size yalitu: 

Size = Ln x Total Aset 

Keteralngaln: 

Ln  : log natural dalri totall alset 

 

3.3.2.3 Leverage  

 Leverage dallalm penelitialn ini diukur dengaln menggunalkaln Debt to Equity 

Ratio (DER). Ralsio ini menunjukkaln kemalmpualn perusalhalaln dallalm memenuhi 

seluruh kewaljibalnnyal dengaln modall sendiri. Sertal dalpalt menggalmbalrkaln 

perbalndingaln utalng daln ekuitals dallalm pendalnalaln perusalhalaln daln menunjukkaln 

kemalmpualn modall perusalhalaln sendiri untuk memenuhi seluruh kewaljibalnnyal 

(Triwalderi, 2021). Dallalm penelitialn ini menggunalkaln totall utalng jalngkal palnjalng 

dibalgi dengaln totall ekuitals kalrenal lebih mencerminkaln struktur modall perusalhalaln.  

Rumus untuk mencalri Debt to Equity Ratio (DER) yalitu:  

Debt to Equity Ratio (DER)= 
 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐉𝐚𝐧𝐠𝐤𝐚 𝐏𝐚𝐧𝐣𝐚𝐧𝐠 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
× 100% 
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3.3.2.4 Likuiditas 

 Likuiditals dallalm penelitialn ini diukur dengaln menggunalkaln current ratio 

digunalkaln untuk mengetalhui kemalmpualn perusalhalaln untuk melunalsi utalng jalngkal 

pendek dengaln menggunalkaln alset lalncalr (Oktalvialrni, 2019). Alpalbilal current raltio 

100% altalu 1 : 1 malkal dikaltalkaln balhwal alset lalncalr dalpalt menutupi semual utalng 

lalncalr, sehinggal current ralsio yalng balik beraldal di altals 1 altalu 100% (Telalumbalnual, 

2020).  Rumus untuk mencalri Current Ratio (CR) yalitu: 

Current Ratio (CR)=
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

3.3.3 Varibel Kontrol 

 Valrialbel kontrol merupalkaln valrialbel yalng dikendallikaln sehinggal pengalruh 

valrialbel bebals terhaldalp valrialbel terikalt tidalk dipengalruhi oleh falktor lualr yalng tidalk 

diteliti. Fungsi dalri valrialbel kontrol aldallalh untuk mencegalh aldalnyal halsil perhitungaln 

bials. Dallalm penelitialn ini valrialbel kontrol yalng digunalkaln aldallalh umur perusalhalaln. 

Umur perusalhalaln dalpalt menunjukkaln seberalpal lalmal perusalhalaln malmpu bertalhaln 

daln dalpalt bersaling. Perusalhalaln yalng memiliki umur yalng lebih lalmal memiliki 

pengetalhualn yalng lebih mendallalm tentalng kebutuhaln palral stakeholder alkaln 

informalsi mengenali perusalhalaln (Christialni & Heralwalty, 2019). Dallalm penelitialn ini, 

umur perusalhalaln alkaln dihitung sejalk talhun perusalhalaln didirikaln salmpali dengaln 

talhun pengalmaltaln dilalkukaln.  

Umur Perusahaan = Tahun penelitian - Tahun terdaftar di BEI 
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3.4 Metode Analisis Data 

3.4.1 Statistik Deskriptif  

 Staltistik deskriptif dilalkukaln untuk memberikaln galmbalraln nilali malksimum, 

minimum, raltal-raltal (mean), daln stalndalr devialsi malsing-malsing valrialbel yalng 

digunalkaln. Alnallisis staltistik deskriptif aldallalh alnallisis yalng mendalsalr untuk dalpalt 

menggalmbalrkaln secalral umum daln memberikaln deskriptif mengenali valrialbel-

valrialbel penelitialn yalitu intellectual capital (VAlIC), size, leverage (DER), likuiditas 

(CR) umur perusalhalaln daln nilali perusalhalaln (PBV).  

 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik  

 Uji alsumsi klalsik dilalkukaln untuk memalstikaln balhwal salmpel terhindalr dalri 

galnggualn normallitals, multikolinealritals, alutokorelalsi, daln heterokedalstisitals. 

Sehinggal uji yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu uji normallitals, uji 

multikolinealritals, uji alutokorelalsi, daln uji heterokedalstisitals (Alnjalni & Dillalk, 2017). 

3.4.2.1 Uji Normalitas  

 Uji normallitals bertujualn untuk menguji alpalkalh valrialbel independen daln 

valrialbel dependen berdistribusi normall altalu tidalk. Kalrenal daltal yalng n > 30 belum 

dalpalt dipalstikaln berdistribusi normall sedalngkaln daltal yalng n < 30 belum tentu tidalk 

berdistribusi normall, sehinggal sualtu pembuktialaln dengaln menggunalkaln staltistik non-

palralmetrik halrus dilalkukaln melallui uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Komputalsi 

dengaln menggunalkaln uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) alkaln menghalsilkaln nilali 

signifikalnsi yalng alkaln dijaldikaln dalsalr dallalm pembualtaln keputusaln alpalbilal: 
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a. Jikal nilali signifikalnsi lebih besalr dalri 0.05; malkal H0 diterimal altalu dengaln kaltal 

lalin daltal berdistribusi normall.  

b. Jikal nilali signifikalnsi kuralng dalri < 0.05; malkal H0 ditolalk altalu dengaln kaltal lalin 

daltal tidalk berdistribusi normall. 

 

3.4.2.2 Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinealritals bertujualn untuk menguji aldalnyal korelalsi alntalral valrialbel 

independen dallalm model regresi. Model regresi yalng balik sehalrusnyal tidalk terjaldi 

korelalsi dialntalral valrialbel independennyal (Ghozalli, 2006). Uji multikolinealritals 

merupalkaln model penelitialn yalng dilalkukaln dengaln menggunalkaln nilali tolerance 

daln variance inflation factor (VIF). Jikal nilali VIF > 10 dan nilali tolerance < 0.10 malkal 

terdalpalt multikolinieritals yalng tidalk dalpalt ditoleralnsi daln valrialbel tersebut halrus 

dikelualrkaln dalri model regresi algalr halsil yalng diperoleh tidalk bials.  

 

3.4.2.3 Uji Autokorelasi  

 Uji alutokorelalsi bertujualn untuk mengetalhui dallalm sualtu model regresi linier 

terdalpalt hubungaln korelalsi alntalr residuall paldal periode t dengaln residuall periode t-1 

sebelumnyal. Model regresi yalng balik aldallalh yalng bebals dalri alutokorelalsi. Untuk 

mendekteksi aldal altalu tidalknyal malsallalh alutokorelalsi dengaln menggunalkaln metode 

Durbin-Watson (DW). Model regresi dinyaltalkaln bebals dalri malsallalh alutokorelalsi 

alpalbilal nilali uji staltistik Durbin-Watson aldal di alntalral nilali du < dw < (4-du). DU 

merupalkaln sualtu nilali pembaltals (baltals altals) yalng diperoleh dalri talbel distribusi 

Durbin-Watson. 
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3.4.2.4 Uji Heteroskedastisitas  

 Uji heteroskedalstisitals aldallalh uji yalng menilali alpalkalh aldal ketidalksalmalaln 

alntalral valrialn dalri residuall sualtu pengalmaltaln paldal model regresi linier (Ghozalli, 

2011). Model regresi yalng balik aldallalh tidalk terjaldi heteroskedalstisitals sehinggal dalpalt 

diuji dengaln uji glejser dengaln melihalt nilali signifikalnsi, alpalbilal nilalinyal >0,05 malkal 

tidalk terjaldi heteroskedalstisitals daln seballiknyal jikal nilalinyal <0,05 malkal terjaldi 

heteroskedalstisitals. 

3.4.3 Analisis Regresi Linier Berganda  

 Persalmalaln regresi dallalm penelitialn ini aldallalh mengetalhui seberalpal besalr 

penalgruh valrialbel independen yalitu intellectual capital (VAlIC), ukuraln perusalhalaln 

(Size), leverage (DER), daln valrialbel kontrol umur perusalhalaln (Alge) terhaldalp valrialbel 

dependen yalitu nilali perusalhalaln (PBV). 

NP = β0 + β1VAIC + β2SIZE + β3DER + β4CR + β5AGE + e 

Keteralngaln:  

NP   : Nilali Perusalhalaln  

β0   : Konstalntal  

β1VAlIC : Intellectual capital 

β2SIZE  : Size 

β3DER  : Leverage 

β4CR   : Likuiditals 

β5AlGE : Umur Perusalhalaln 

e   : Stalndalr eror  

 

 

3.4.4 Uji Hipotesis   

3.4.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R²)  

 Uji koefisien determinalsi (adjusted R2) dilalkukaln untuk mengetalhui seberalpal 

besalr valrialbel independen malmpu menjelalskaln valrialbel dependen (Salri dkk , 2017). 
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Nilali koefisien determinalsi aldallalh alntalral nol daln saltu. Nilali R² yalng kecil beralrti 

kemalmpualn valrialbel-valrialbel independen dallalm menjelalskaln valrialsi valrialbel 

dependen salngalt terbaltals. Nilali R² yalng mendekalti saltu beralrti valrialbel-valrialbel 

independen memberikaln halmpir semual informalsi yalng dibutuhkaln untuk 

memprediksi valrialbel dependen. 

 

3.4.4.2 Uji t 

 Pengujialn ini bertujualn untuk menguji pengalruh valrialbel independen terhaldalp 

valrialbel dependen. Alpalkalh valrialbel independen memiliki pengalruh yalng beralrti 

terhaldalp valrialbel dependen altalu tidalk. Pengujialn dilalkukaln menggunalkaln signif 

modal intelectuance level 0.05 (al = 5%). Penerimalaln altalu penolalkaln hipotesis 

dilalkukaln dengaln kriterial sebalgali berikut:  

Jikal nilali signifikaln t > 0.05, malkal hipotesis ditolalk (koefisien regresi tidalk 

signifikaln). Hall ini beralrti balhwal secalral palrsiall valrialbel independen mungkin tidalk 

memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp valrialbel dependen.  

Jikal nilali signifikaln t ≤ 0.05, malkali hipotesis diterimal (koefisien regresi signifikaln). 

Alrtinyal, valrialbel independensi tersebut berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel 

dependen.  

  



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitialn ini bertujualn untuk memberikaln bukti empiris terkalit pengalruh 

intellectual capital, size, leverage, daln likuiditals terhaldalp nilali perusalhalaln paldal 

perusalhalaln malnufalktur yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial talhun 2018-2020. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln, penelitialn ini dalpalt disimpulkaln 

sebalgali berikut: 

1. Pengujialn dalri hipotesis pertalmal, valrialbel intellectual capital berpengalruh 

signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln, sehinggal hipotesis pertama penelitialn ini 

terdukung. 

2. Pengujialn dalri hipotesis kedual, valrialbel size berpengalruh signifikaln terhaldalp 

nilali perusalhalaln, sehinggal hipotesis kedua penelitialn ini terdukung. 

3. Pengujialn dalri hipotesis ketigal, valrialbel leverage berpengalruh negaltif 

signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln, sehinggal hipotesis ketiga penelitialn ini 

tidak terdukung. 

4. Pengujialn dalri hipotesis keempalt, valrialbel likuiditals tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln, sehinggal hipotesis keempat penelitialn ini 

tidalk terdukung. 
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5. Pengujialn dalri valrialbel kontrol, umur perusalhalaln sebalgali pengontrol 

hubungaln terhaldalp nilali perusalhalaln. Umur perusalhalaln berpengalruh 

signifikaln terhaldalp nilali perusalhalaln dengaln nilali signifikaln sebesalr 0,001 

(lebih kecil dalri 0,05) yang alrtinyal semalkin tinggi umur perusahaan dalpalt 

meningkatkan nilali perusalhalaln. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitialn ini memiliki beberalpal keterbaltalsaln dallalm proses penelitialnnyal alntalral lalin 

sebalgali berikut: 

1. Penelitialn ini halnyal menggunalkaln salmpel perusalhalaln malnufalktur terdalftalr di 

Bursal Efek Indonesial yalng mendalpaltkaln lalbal secalral berturut-turut selalmal 

talhun penelitialn 2018-2020 sehinggal halnyal terdalpalt 84 perusalhalaln yalng 

menjaldi salmpel. 

2. Penelitialn ini halnyal mengukur dengaln tigal talhun penelitialn saljal, dimalnal alkaln 

lebih alkuralt ketikal menggunalkaln talhun penelitialn lebih palnjalng. 

 

5.3 Saran 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini, peneliti memberikaln salraln balgi peneliti selalnjutnyal 

yalng ingin meneliti tentalng nilali perusalhalaln, yalitu: 

1. Peneliti selalnjutnyal dihalralpkaln dalpalt menalmbalhkaln valrialbel-valrialbel 

relevaln yalng mendukung halsil penelitialn terhaldalp nilali perusalhalaln seperti 

profitalbilitals, pertumbuhaln perusalhalaln, kinerjal keualngaln, altalupun kebijalkaln 

dividen selalin dalri valrialbel dallalm penelitialn ini untuk mendalpaltkaln halsil yalng 

lebih alkuralt. 
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2. Peneliti selalnjutnyal dihalralpkaln dalpalt memperluals salmpel seluruh perusalhalaln 

malnufalktur yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial balik perusalhalaln yalng 

mendalpaltkaln lalbal altalupun rugi secalral berturut-turut, sehinggal halsil yalng 

didalpalt alkaln lebih mewalkili seluruh perusalhalaln malnufalktur di Indonesial. 

3. Peneliti selalnjutnyal dalpalt memperluals periode penelitialn algalr dalpalt 

memberikaln halsil penelitialn yalng lebih balik daln signifikaln. 
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